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Abstrak

Salah satu penghambat produksi beras di Indonesia yaitu permasalahan pada proses pengeringan gabah.
Selama ini para petani Indonesia hanya mengandalkan panas matahari untuk mengeringkan gabah hasil
panennya sehingga pada saat musim hujan mereka mengalami kesulitan dalam proses pengeringannya. Dari
segi kualitas fisik gabah, pengeringan menggunakan matahari tergolong rendah. Tujuan penelitian ini adalah
mengeringkan gabah pada unggun terfluidisas dengan menggunakan zeolit alam agar proses pengeringan
berlangsung lebih cepat, mengetahui pengaruh kondisi operasi terhadap proses pengeringan, dan mengetahui
pengaruh kondisi operas terhadap kualitas fisik gabah kering yang dihasilkan. Adapun kondisi operasi pada
percobaan ini adalah suhu udara pengering (30, 40, 50 dan 60 C), laju alir udara pengering (1.5, 2, 2.5 dan 3
m/s) dan rasio berat gabah dan zeolit (0% zeolit, 20% zeolit, 40% zeolit dan 60% zeolit). Penelitian dilakukan
dengan mengeringkan gabah pada unggun terfluidisas selama waktu tertentu hingga diperoleh kadar air 12 -
14%. Hasil penelitian yang didapatkan menunjukkan pada suhu 30C, Nc = 0.0054, sedangkan pada suhu 60C,
Nc = 0.012. Pada laju alir udara 1.5 m/s, Nc = 0.0071, sedangkan pada laju alir udara 3 nvs, Nc = 0.0115.
Pada variable non zeolit, Nc = 0.0051, sedangkan pada variable zeolit 60%, Nc = 0.0068. dari data diatas
dapat disimpulkan semakin tinggi suhu, laju alir, dan semakin banyak jumlah zeolit, maka laju pengeringan pun
makin naik sehingga proses pengeringan lebih cepat. Kualitas fisik gabah terbaik diperoleh ketika suhu udara
pengering 40C. Kenaikan laju alir udara dan % berat zeolit dapat meningkatkan kualitas fisik gabah.

Kata kunci: pengeringan, gabah, zeolit, unggun fluidisasi
Abstract

One of problem in paddy production in Indonesia is at paddy grain drying process. This far, farmers in
indonesia are very dependent on sun rays to dry their paddy grain, therefore, when the rain season comes, they
find it hard to dry it. Also, the quality of sun drying is considered low. The goals of this research are to dry
paddy grain in fluidized bed using natural zeolite to make drying process faster, to obtain the effect of operation
condition to drying process, and to obtain the effect of operation condition to paddy quality. the condition
operation in this research are air temperatures (30, 40, 50, 60C), air velocity (1.5, 2, 2.5, 3 nVs), and rasio of
paddy grain to zeolite (0%, 20, 40, 60% zeolite). this research are done by drying paddy grain in fluidized bed
in certain time until the moisture content of paddy grain is 12 - 14%. The result of this research are as follow:
at 30C Nc = 0.0054, at 60C Nc = 0.012. air velocity at 1.5 m/s Nc = 0.0071, where at 3 m/s Nc = 0.0115. Non
zeolit variable Nc = 0.0051, where at 60% zeolite, Nc = 0.0068. From these data, we can conclude that as the
air temperature, air velocity and %w zeolite increase, the drying rate will increase therefore drying process
takes shorter time. The best quality of dry paddy grain is produced when the air temperature is 40C. The
increasity of air velocity %w zeolite can improved the quality of paddy grain.

Keywords:. drying; paddy grain; zeolite; fluidized bed

1. Pendahuluan

Beras adalah makanan pokok penduduk Indonesia. Narogisnya Indonesia sebagai negara ag
yang memiliki lahan pertanian yang subur justru giepor beras dari negara lain. Salah satu penghe
produksi beras di Indonesia yaitu permasalahan pemies pengeringan gabah. Selama ini para petani Isdxc
hanya mengandalkan panas matahari untuk mengerirggiazah hasil panennya sehingga pada saat musam
mereka mengalami kesulitan dalam proses pengemyganPengeringan menggunakan panas mat
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membutuhkan waktu minimal 3 hari untuk mencapaiakadr minimal dalam gabah agar dapat digiling @éeng
sempurna sehingga jika hari hujan petani tidak tapengeringkan gabah mereka dan hal ini dapat
menyebabkan gabah rusak yang pada akhirnya bangsjfsasilkan memiliki kualitas jelek (Daulay, 2005

Gabah dari hasil panen atau yang dikenal denganangabah Kering Panen (GKP)” biasanya
mempunyai kandungan air 18 — 25 %. Gabah harus mgmeyarat kandungan air gabah agar gabah layak
disimpan atau digiling, yaitu kandungan airnya sekil4%, sedangkan agar gabah dapat langsungndigili
kandungan airnya harus 12-13% (Departemen Pertai@t0). Gabah Kering Panen ini harus secepatnya
dikeringkan karena jika tidak langsung dikeringkaken muncul permasalahan-permasalahan, yaitutakadi
kerusakan pada butir beras yang dihasilkan, difashelagan warna beras yang agak kecoklatan, menkabab
harga jual rendah sehingga merugikan petani dagasekadar air tersebut gabah tidak mempunyai ketaha
untuk disimpan.

Selama ini, sebagian besar petani di Indonesia emgngkan gabah dengan cara menjemurnya di lahan
tertentu dengan mengandalkan panas matahari. @aranium dilakukan karena proses pengeringannya
sederhana dan biayanya yang dikeluarkan sedikiapt eara konvensional ini memiliki kelemahan-keddyan,
antara lain : ketergantungan terhadap panas maté&maanya proses pengeringan, luas lahan, jumédiena,
dan lain-lain(Taib dkk, 1988). Akibat pemanasan global ini, kidtapat lagi dipastikan kapan musim kemarau
tiba. Petani tidak bisa mengeringkan padi dengaang karena hujan bisa datang kapan saja. Sedajighan
gabah tidak segera dikeringkan, gabah tersebut takalnuh atau membusuk karena aktivitas metabolsete
mikroorganisme. Hal ini tentu saja menurunkan kaalgabah dan merugikan petani.

Untuk mengatasi permasalah pengeringan gabah terssddah satu cara yang dapat dilakukan yaitu
dengan metode pengeringan adsorbsi menggunakaitezalaim. Pada sistim ini zeolite dan gabah dicampu
dalam suatu unggun, kemudian difluidisasi dengavaidengan suhu tertentu. Udara akan menguapkdarai
gabah, dan pada saat yang sama, zeolite akan rapraiedari udara tersebut, sehingga kelembabama @dan
terjaga rendah dawriving force proses pengeringan tetap tinggi. Dengan metod@epeigan adsorbsi
menggunakan zeolite ini, proses pengeringan gabphtdlilakukan dengan lebih cepat tanpa terganpaadg
panas matahari dan para Petani dapat mengeringkeat ggada musim apapun (Djaeni, dkk. 2008).

Dalam penelitian ini dikaji metode pengeringan aksb menggunakan zeolite alam pada unggun
terfluidisasi, yang diduga akan sangat membantwanakat petani untuk mengeringkan padi hasil paynn
Dalam tahap ini di pelajari karakteristik pengegnggabah dengan berbagai kondisi operasi pengeriyajtu
pada berbagai suhu udara pengering, laju alir udergering dan rasio komposisi gabah dan zeoligdar®
kajian lebih lanjut eksperimen dilakukan untuk memgjisa pengaruh kondisi operasi terhadap kecepatan
pengeringan hingga pengaruh terhadap kualitasdelah kering.

2. Bahan dan M etode Penelitian

Material:
Bahan yang digunakan adalah gabah, zeolite.
Aktivas Zeolit Alam:
Zeolit alam Zeolit diaktifkan dengan cara diparsaslpada suhu 300 °C Selama 3 jam di dalam

furnace.
Langkah Penelitian

Unggun Fluidisasi
Termometer 99

Kompressor
Temperature controler

Flowrate controler

Heater

Gambar 3.1 Alat Pengering Ungun Fluidisasi

Timbang gabah dan zeolit dengan perbandingan seatiabel, lalu campurkan keduanya. Masukkan
gabah dan zeolit yang telah tercampur ke dalamumdgdisasi (lihat gambar 3.1). Sebagai mediaapkan
udara luar pada suhu tertentu sesuai kondisi operasuk dan alirkan pada unggun dengan kecepatara ud
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sesuai dengan variabel sampai campuran bahan yntedluidisasikan. Untuk menghitung kadar air ajab
yang telah difluidisasikan, masukkan sampel 5gragabasah dan 5gr zeolite masing-masing ke kasa yang
digantung didalam unggun fluidisasi. Setiap regtaaktu 5 menit, timbang berat sampel gabah tetdahu
hitung % kadar airnya. Operasi pengeringan dihantiketika % kadar air gabah telah mencapai 12- TZi&tat
waktu yang dibutuhkan untuk mendapatkan kadareagebut. Dari data didapatkan hubungan antara kadar
dengan waktu, sehingga bisa diketahui kecepatagepi@gan.

Gabah hasil pengeringan di giling dengan mesin giéng 3 in 1 dengan cara, masukan gabah kering
ke dalam bagian blower minimal 2x operasi, kemudiesukan gabah hasil blower ke dalam bagian husker
untuk dilakukan pegelupasan biji gabah dari kulitthingga semua terkelupas. Masukan beras hasigdit
dalam polisher untuk membersihkan biji beras. An3filgr dari hasil giling kemudian dilakukan idekfsi
berapa % utuh, % patah dan % menir hasil giling.

3. Hasil dan Pembahasan
4 .1 Pengaruh kondisi operasi (rasio komposisi lgaten zeolite, laju alir udara pengering dan suiaral
pengering) terhadap proses pengeringan.
Percobaan ini dilakukan untuk mengetahui pengabginbagai kondisi operasi terhadap proses
pengeringan. Variabel operasi yang dilakukan daglancobaan ini adalah rasio gabah dan zeolite (108020
; 60:40 ; 40:60), laju alir udara pengering (1,5m2 m/s ; 2,5 m/s ; 3 m/s), dan suhu udara pengé€z0 °C; 40
°C ;50 °C; 60 °C).
Pengaruh suhu udara pengering dan rasio kompesikiezdapat di amati pada gambar 4.1.
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Gambar 4.1 Grafik Pengaruh Suhu dan % Zeolit terhadap Proses
Pengeringan pada Variabel Laju Alir Udara 3 m/s

Grafik diatas menggambarkan pengaruh suhu dan zasii terhadap proses pengeringan pada lajBalir
m/s. Pada variabel suhu 30 °C untuk mencapai kadayang diinginkan (12% - 14%) membutuhkan waktu
hingga 75 menit. Sedangkan pada suhu 50 °C, haeyabotuhkan waktu 40 menit untuk mencapai kadar air
(12% - 14%). Untuk mengetahui keseluruhan pengaunhin pada proses pengeringan dapat di amati pduk Ta
4.1. Terjadi perbedaan waktu pengeringan yang fiigni di antara suhu ini. Semakin tinggi suhu, pss
pengeringan menjadi lebih cepat. Hal ini juga sejalengan penelitian yang pernah dilakukan oleleljiedari
Thailand, Pakorn Luangmalawdik pada tahun 2007.

Pada proses pengeringan, terjadi perpindahan mmamedia pengering ke bahan yang dikeringkan dan
perpindahan massa air dari bahan yang dikeringkamedia pengering (Treyball, 1983). Semakin tirgadiu
udara pengering maka relative humidity udara alamakin rendah, hal ini menyebabkan transfer paaas d
massa antara udara dan gabah akan semakin beisggseproses pengeringan akan lebih cepat.

Selain suhu, rasio juga berpengaruh terhadap Ejggringan. Dapat dilihat pada Gambar 4.1, pada suh
pengeringan yang sama, variabel yang menggunakalit zeemerlukan waktu yang lebih singkat untuk
mencapai kadar air yang diiginkan (12% - 14%) dithiagkan dengan variabel yang tidak menggunakaritzeol
Zeolit berfungsi sebagai penyerap uap air. Padaegrini udara pengering akan menguapkan air daalga
(produk), sedangkan uap air yang ada di udara dismmap oleh zeolite. Dengan demikian akan temdickn
transfer masa air dari gabah ke udara pengerimgdd@a udara pengering ke zeolite.

Proses penyerapan air oleh zeolite ini bersifabtekmis, sehingga melepaskan panas yang akan tetap
mempertahankan temperatur udara pengering (Djdkkj,2010). Jadi dengan semakin banyaknya zeatig ya
digunakan, uap air yang terserap oleh zeolit jugamaemakin banyak, ini menyebabkan relative hugnidii
sekitar unggun akan terjaga rendah sehingga ap yemuapkan dari gabah akan semakin banyak damspros
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pengeringan pun akan terjadi lebih cepat. Effiesipangeringan dengan menggunakan zeolit ini sefi@agan
penelitian yang dilakukan oleh Atuonwu, C Jamesk ¢R011) dimana penelitian mereka menunjukkan
pemakaian zeolit ini selain bermanfaat dari sisiefisi energi, juga dapat memperbaiki kualitasipko

Jadi dapat disimpulkan, semakin tinggi suhu udargpring, maka waktu pengeringan semakin cepat dan
semakin tinggi rasio komposisi zeolite maka wak@ngeringan juga semakin cepat. Zeolite tidak mérusa
kualitas fisik gabah kering.
Untuk mengetahui pengaruh laju alir terhadap prpsegeringan dapat di amati pada gambar 4.2.
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Gambar 4.2 Grafik Pengaruh Laju Alir Udara Pengering dan %liZeo
terhadap Proses Pengeringan pada Variabel Suhd 40 °

Grafik diatas menggambarkan pengaruh laju alir aidkan rasio zeolit terhadap proses pengeringan
pada suhu 40 °C. Dari grafik diatas dapat dilihaltvea proses pengeringan terjadi lebih cepat pgdaala
udara pengering 3 m/s dibandingkan dengan lajuualara pengering 1.5 m/s. Pada laju alir 1.5 nissgs
pengeringan memakan waktu hingga 60 menit, sedang&da laju alir 3 m/s, proses pengeringan memakan
waktu 40 menit. Terjadi perbedaan waktu yang cukgpifikan diantara 2 variabel ini. Semakin tindaju alir
udara, proses pengeringan akan terjadi lebih cepat.

Pada proses pengeringan, panas dibutuhkan untuguapgkan air yang terkandung dalam bahan dan
udara yang mengalir diperlukan untuk membawa unasil pengeringan yang berada di sekitar bahan ag
relative humidity udara pengering tetap terjagadaén Relative humidity udara sekitar yang rendah
menyebabkan transfer panas dan massa Oleh katersgihakin tinggi laju alir udara pengering, makasps
pengeringan akan berjalan lebih cepat. Hasil ifalae dengan penelitian pengeringan gabah yanguditan
oleh Cao, dkk (2004) dimana hasil penelitiannya ungrkkan dengan semakin naiknya laju alir udara
pengering, kadar uap air semakin berkurang.

Rasio zeolit berpengaruh cukup signifikan terhaglayses pengeringan ketika laju alir 1.5 m/s. Hal in
dikarenakan pada laju alir rendah, uap air hasis@s pengeringan tidak dapat terbawa dengan clgbatidara
pengering karena kecepatannya yang rendah. Udaekdar unggun memiliki relative humidity cukupshe,
sehingga peran zeolit pada variable ini cukup bgaian untuk menyerap uap air di sekitar unggurr agjative
humidity terjaga rendah. Pada laju alir yang tinggip air dapat terbawa dengan cepat oleh udagepag ke
luar unggun, sehingga peran zeolit tidak begittabgsda variable ini dibandingkan dengan variagje &lir
rendah.

Jadi dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi laju rabka proses pengeringan akan semakin cepat
(waktu pengeringan lebih singkat). Zeolite memtsanipengaruh lebih besar pada laju alir yang rendah.

Laju pengeringan dapat dihitung berdasarkan pemama

LP :Mo—Mt

t

Keterangan:
LP = Laju Pengeringan (%/men)
Mo = kadar air awal
Mt = kadar air akhir (sumber: Sl 1020-84)
t = waktu yang diperlukan untuk menurunkan kadadaii Mo menjadi Mt

Laju pengeringan untuk variabel suhu 30 °C, laju3lm/s dan zeolit 0 % adalah 0.0067 gfanen
sedangkan pada variabel suhu 50, laju alir 3 mis ziolit 0% adalah 0.0115 gr/@émen (untuk lebih
lengkapnya dapat di amati pada Tabel 4.2). Haimembuktikan bahwa semakin tinggi suhu udara pengeri
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maka laju pengeringan semakin tinggi pula. Hal dgjalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rakor
Luangmalawatlkk pada tahun 2007.

Karakteristik pengaruh kondisi operasi terhadaggatan pengeringan dapat di amati pada Gambar 4.3.
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Gambar 4.3 Grafik Pengaruh Suhu Udara Pengering terhadap Laju
Pengeringan pada Variabel Rasio gabah dan zeOt® 2o
w, v=3m/s.

Dari gambar 4.3 dapat diketahui bahwa suhu sarggiebgaruh terhadap kecepatan pengeringan. Pada
percobaan didapatkan untuk variabel suhu 30 °C gejugeringan tertinggi di capai pada 0.008 gf/oran
sedangkan suhu 60 °C laju pengeringan tertinggiatlapencapai 0.014 gr/¢émen, hal ini tentunya
membuktikan adanya pengaruh yang signifikan dasab®a suhu udara pengering terhadap kecepatan
pengeringan. Hal ini juga sejalan dengan peneliymg pernah dilakukan oleh peneliti dari ThailaRdkorn
Luangmalawatlkk pada tahun 2007.

Dari grafik diatas dapat disimpulkan bahwa sematkiygi suhu udara pengering maka kecepatan
pengeringan akan semakin tinggi pula. Hal ini dékeakan semakin tinggi suhu udara pengering makéivel
humidity udara akan semakin kecil, relative huryiditlara pengering rendah menyebabkan transfer rmadea
udara pengering akan lebih besar, sehingga presegepgngan menjadi lebih cepat.

Tabel 4.1 Pengaruh kondisi operasi terhadap proses pengering

Komposisi Zeolite 0% w

Komposisi Zeolite 20% w

SUHU SUHU
30°C 40°C 50°C 60°C 30°C 40°C 50°C 60°C
Vo |t(men)| X(%) |t(men)| X(%) |t(men)| X(%) [t(men)| X(%) |t(men)| X(%) |t(men)| X(%) |t(men)| X(%) |t(men)| X(%)
15mfs| 95 |1361% | 60 |13.24%| 45 |1348% | 40 |1373%| 8 [1355% | 55 |12.99% | 45 |1341% | 40 |12.93%
dmfs | 85 |1361% | 50 |13.24% | 45 |1299% | 40 |1299%| 80 |1355% | 50 [1299% | 45 |1317% | 35 |12.93%
25mfs| 80 |1361% | 45 |1348% | 40 |1324% | 35 | 1348%| 75 |1355% | 45 |13.24% | 40 | 1341% | 30 | 13.41%
3mfs | 70 [ 1361% | 40 |13.24% | 40 | 1299% | 35 |1299%| 70 |1355% | 40 [1299% | 35 |1317% | 30 |13.17%
Komposisi Zeolite 40% w Komposisi Zeolite 60% w
SUHU SUHU
30°C 40°C 50°C 60°C 30°C 40°C 50°C 60°C
Vo t(men)| X(%) |t(men)| X(%) |t(men)| X(%) |t(men)| X(%) |t(men)| X(%) |t(men)| X(%) |t(men)| X (%) |t(men)| X(%)
omfs| 75 |B2% | 45 |[1366% | 40 |[1341% | 35 | 1341%| 65 |1341% | 45 |1341%| 40 |1317% | 30 | 13.17%
2m/s 0 [1320% | 45 |1341%| 40 |1317% | 30 |[1341%) 65 |13.17% | 45 |1317%| 35 |1341%| 30 |1220%
25mfs| 65 |[1351% | 40 |13.66% | 35 |[1341%| 30 |1317%| 55 [1341% | 40 |[1307% | 35 |[1317% | 25 | 13.17%
3mfs | 65 |[1327% | 40 | B317%| 30 |1366%| 30 [1293%| 55 |13.17% | 40 |1293% | 30 |1341%| 20 |13.66%
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Tabel 4.2 Pengaruh kondisi operasi terhadap proses pengering

Komposisi Zeolite 0% w Komposisi Zeolite 20% w
SUHU SUHU
30°C 40°C 50°C 60°C 30°C 40°C 50°C 60°C

N, Slope N, Slope N, Slope N, Slope N, Slope N, Slope N. | Slope N. | Slope

1,5m/s

0.0051 | 0.0075 | 0.0071 | 0.0260 | 0.0104 | 0.0354 | 0.0095 | 0.0390 | 0.0054 | 0.0205 | 0.0087 | 0.0363 | 0.0096 | 0.0480 | 0.0120 | 0.0609

2m/s

0.0053 | 0.0089 | 0.0088 | 0.0354 | 0.0108 | 0.0430 | 0.0110 | 0.0496 | 0.0063 | 0.0240 | 0.0091 | 0.0374 | 0.0100 | 0.0512 | 0.0125 | 0.0632

2,5m/s

0.0058 | 0.0128 | 0.009 [ 0.0524 | 0.0110 | 0.0547 | 0.0110 | 0.0564 | 0.0067 | 0.0274 | 0.0100 | 0.0420 | 0.0100 | 0.0542 | 0.0140 | 0.0648

3m/s

0.0067 | 0.0205 | 0.0115 | 0.0655 | 0.0115 | 0.0664 | 0.0125 | 0.0690 | 0.0070 | 0.0312 | 0.0120 | 0.0480 | 0.0110 | 0.0590 | 0.0147 | 0.0664

Komposisi Zeolite 40% w Komposisi Zeolite 60% w
SUHU SUHU
30°C 40°C 50°C 60°C 30°C 40°C 50°C 60°C

N, Slope N, Slope N, Slope N, Slope N, Slope N, Slope N. | Slope N. | Slope

1,5m/s

0.0066 | 0.0298 | 0.0077 | 0.0324 | 0.0100 | 0.0390 | 0.0120 | 0.0547 | 0.0068 | 0.0328 | 0.0090 | 0.0337 | 0.0105 | 0.0342 | 0.0145 | 0.0664

2m/s

0.0070 | 0.0324 | 0.0092 | 0.0369 | 0.0100 | 0.0420 | 0.0140 | 0.0564 | 0.0072 | 0.0420 | 0.0094 | 0.0311 | 0.0125 | 0.0480 | 0.0150 | 0.0680

2,5m/s

0.0073 | 0.0358 | 0.0100 [ 0.0364 | 0.0110 | 0.0448 | 0.0140 | 0.0690 | 0.0080 | 0.0484 | 0.0105 | 0.0374 | 0.0135 | 0.0524 | 0.0173 | 0.0690

3m/s

0.0076 | 0.0376 | 0.0105 | 0.0361 | 0.0120 | 0.0241 | 0.0140 | 0.0706 | 0.0088 | 0.0501 | 0.0105 | 0.0480 | 0.0145 | 0.0761 | 0.0200 | 0.0724

4.2 Pengaruh Kondis Operasi terhadap Kualitas Fisik Gabah

Kualitas gabah diukur dari kadar air yang dikandwymgdan jumlah gabah utuh, patah dan menir ketika
digiling (Patiwiri, 2006). Data jumlah % berat gabatuh yang dihasilkan dari percobaan pada berbegualisi
operasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini. D&l ini, dapat disimpulkan ketiga kondisi openagimiliki
dampak pada kualitas gabah. Pengaruh yang palymifikan ditunjukkan oleh suhu udara pengering. &ab
utuh terbanyak diperoleh ketika pengeringan dilakugada suhu 40 C dengan prosentase gabah utub694, -
dan paling rendah diperoleh ketika pengeringarkdidan pada suhu 60C
dengan prosentase gabah utuh 80 — 83%. Gabahaeggblji-bijian yang tidak tahan terhadap panasgyan
terlalu tinggi. Pengeringan gabah yang dilakukadapauhu tinggi dapat menyebabkan gabah terlalnderi
sehingga ketika digiling akan mudah patah sedangkdw yang terlalu rendah menyebabkan gabah sulit
dipisahkan dari kulitnya.

Pengeringan gabah menggunakan sinar matahari malhgina gabah sosoh/utuh sebesar 20-21 %
(Patiwiri, 2006). Menurut Kuswanto dkk (1982) ktadi gabah dikatakan baik jika dari 70% beras giliagdiri
dari 50% beras kepala dan 20% beras giling pemggni dengan menggunakan sinar matahari menyebabkan
kehilangan hasil panen. Selain factor kualitas fgabaualitas mesin pun sangat berpengaruh pada grose
penggilingan gabah.

Adapun pengaruh laju alir udara pengeringan datitzgmtu dengan laju alir yang tinggi dan jumlah
zeolit yang cukup, pengeringan akan terjadi lebépat sehingga waktu kontak gabah dengan panas akan
berkurang sehingga kualitas gabah akan lebih Bédsil ini sejalan dengan penelitian Osorio-Revillikk
(2006) dimana pada penelitiannya mereka menyimputkalite sangat baik dalam hal transfer massageédnas
sehingga membuat laju pengeringan tinggi.

Dari perbandingan penelitian ini dengan penelit@nnya, dapat dikatakan penelitian ini sejalangaen
penelitian-penelitian sebelumnya. Oleh karenapiémelitian ini layak.

Tabel 4.3 Jumlah % gabah utuh pada berbagai kondisi operasi

Laju Alir 1.5m/s Laju Alir 2m/s Laju Alir 2.5m/s Laju Alir 3m/s

Suhu

Zeolit Zeolit Zeolit Zeolit

()

0%w | 20%w | 40% w | 60% w | 0%w [20% w | 40% w | 60% w | 0% w | 20% w | 40% w | 60% w | 0% w | 20% w | 40% w | 60% w

30

94.2 95.86 [ 95.26 | 9597 | 94.86 | 94.08 | 94.87 | 96.16 | 93.51 | 93.88 | 94.21 | 95.73 | 93.85 | 94.86 | 95.32 | 96.06

40

95.26 | 94.46 | 96.16 | 95.26 95.1 95.7 95.68 | 96.76 | 94.34 | 95.77 | 96.72 | 96.97 | 94.58 | 95.11 | 96.73 | 96.73

50

8474 | 8528 | 86.21 | 86.82 | 85.73 | 85.88 | 86.74 | 87.73 | 85.47 | 85.16 | 86.21 | 87.52 | 83.67 | 84.78 | 8535 | 87.24

60

80.64 | 81.34 | 8164 | 8276 | 80.25 | 81.25 | 82.08 | 83.64 81 82.64 | 83.64 | 838 80 81.34 | 8274 | 83.9
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4. Kesimpulan

1. Semakin tinggi suhu udara pengering, makagdepgeringan semakin cepat. Laju pengeringan teiting
dicapai ketika suhu 60 °C, tetapi jika ditinjau id#r gabah utuh yang dihasilkan, suhu terbaik untuk
pengeringan ini adalah 40 °C.

2. Semakin tinggi laju alir udara pengering maka lagumgeringan juga semakin cepat. Laju pengeringan
tertinggi dicapai pada variabel laju alir 3 m/s

3. Semakin banyak % w zeolit, proses pengeringan mgslang semakin cepat. Dalam hal ini, rasio
terbaik adalah 60% zeolit.

4. Kualitas fisik gabah terbaik dicapai ketika suhanadpengering 40 °C.

5. Kenaikan laju alir udara pengering dan % w zeatismpu meningkatkan kualitas fisik gabah.
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